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ABSTRAK 

Pengembangan desa wisata berbasis budaya membawa dampak yang kompleks dan ambivalen bagi masyarakat adat, 

terutama dalam aspek sosial dan kultural. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-

bentuk dampak sosial budaya yang ditimbulkan oleh pengembangan Dusun Sade sebagai dusun wisata di Kabupaten 

Lombok Tengah, serta memahami bagaimana masyarakat Sasak di Dusun Sade merespons perubahan-perubahan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi, 

dilaksanakan di Dusun Sade, Desa Rembitan, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan tiga bentuk dampak utama: pertama, transformasi mata pencaharian yang 

menciptakan segmen ekonomi baru namun disertai ketimpangan distribusi manfaat dan ketergantungan pada sektor 

pariwisata; kedua, pergeseran autentisitas budaya akibat komersialisasi praktik tradisi seperti peresean, gendang beleq, 

dan nyesek yang mengalami staged authenticity; ketiga, perubahan struktur sosial komunitas yang ditandai munculnya 

hierarki ekonomi baru sekaligus penguatan solidaritas kolektif. Masyarakat Sade merespons perubahan ini dengan 

strategi adaptasi yang selektif, mempertahankan elemen inti kebudayaan sambil mengakomodasi tuntutan industri 

pariwisata. Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan pariwisata budaya memerlukan tata kelola yang 

memperhatikan keberlanjutan sosial-kultural, bukan hanya pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci: dampak sosial budaya; desa wisata budaya; Dusun Sade 

ABSTRACT  

The development of culture-based tourism villages brings complex and ambivalent impacts on indigenous 

communities, particularly in social and cultural dimensions. This study aims to identify and analyze the socio-cultural 

impacts generated by the development of Dusun Sade as a tourism village in Central Lombok Regency, as well as to 

understand how the Sasak community in Dusun Sade responds to these changes in their daily lives. This research 

employed a qualitative approach with an ethnographic method, conducted in Dusun Sade, Rembitan Village, Pujut 

District, Central Lombok Regency, West Nusa Tenggara. Data were collected through participatory observation and 

analyzed through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The findings reveal three primary forms 

of impact: first, a transformation of livelihoods that created new economic segments but was accompanied by unequal 

benefit distribution and dependency on tourism; second, a shift in cultural authenticity due to the commercialization 

of traditional practices such as peresean, gendang beleq, and nyesek, which underwent staged authenticity; and third, 

changes in community social structure marked by the emergence of new economic hierarchies alongside strengthened 

collective solidarity. The Sade community responds to these changes through selective adaptive strategies, preserving 

core cultural elements while accommodating the demands of the tourism industry. This study affirms that cultural 

tourism development requires governance that prioritizes socio-cultural sustainability, not merely economic growth. 

Keywords: socio-cultural impact; cultural tourism village; Sade Village 

 

1. Pendahuluan 

Dewasa ini, pariwisata berbasis budaya menjadi salah satu strategi pembangunan yang semakin masif 

diadopsi di negara-negara berkembang sebagai upaya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal 

sekaligus melestarikan warisan budaya. Dalam hal ini, desa atau dusun wisata budaya (cultural heritage 

tourism village) dipandang sebagai suatu model pengembangan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai 
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kearifan lokal ke dalam sistem pariwisata modern (Wirawan, 2025). Kendati demikian, pengembangan 

pariwisata tentunya tidak berlangsung dalam ruang yang steril dari perubahan sosial, sebaliknya 

pengembangan pariwisata berbasis kebudayaan membawa konsekuensi yang kompleks bagi tatanan sosial 

dan budaya masyarakat yang mengadaptasi pola tersebut, mulai dari transformasi mata pencaharian, 

pergeseran nilai, hingga negosiasi identitas budaya di hadapan tekanan eksternal (Surya & Taibe, 2022).  

Di Indonesia, fenomena pengembangan pariwisata berbasis kebudayaan juga kian menjamur. Priyono & 

Sambas (2025) menjelaskan bahwa komersialisasi budaya dalam konteks desa atau dusun wisata cenderung 

menghasilkan dampak yang bersifat ambivalen, dimana pada satu sisi mendorong pelestarian budaya karena 

adanya insentif ekonomi, tetapi di sisi lain berpotensi mereduksi praktik budaya hanya menjadi komoditas 

yang dipertontonkan demi kepuasan wisatawan. Pada dasarnya, desa atau dusun yang dijadikan sebagai 

pusat pariwisata budaya pasti memiliki dampak peningkatan ekonomi (Syafrini et al., 2026), pelestarian 

kebudayaan lokal (Huang & Natayakulwong, 2025), serta peningkatan identitas dan kebanggaan komunitas 

lokal terhadap kebudayaan yang dimiliki (Quyen & Khanjanusthiti, 2015). Tetapi tidak dapat dipungkuri 

dari komersialisasi suatu desa atau dusun pariwisata yang berbasis kebudayaan juga bisa menyebabkan 

masyarakat kehilangan autentisitas kebudayaannya (Wen et al., 2025), ketimpangan sosial dan ekonomi 

karena tidak semua anggota komunitas mendapat manfaat dari hal tersebut (Corsale & Vuytsyk, 2018), 

hingga posibilitas terjadinya perubahan sosial dan perubahan dalam struktur komunitas (Quyen & 

Khanjanusthiti, 2015). Beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait dengan keterkaitan perubahan 

sosial dan budaya akibat dari adanya konsep atau pengembagan pariwisata berbasis kebudayaan seperti yang 

ada di Bali (Santhi & Cantika, 2024), Yogyakarta (Aryani et al., 2017), dan Toraja (Hamdiyah et al., 2024) 

juga bersepakat bahwasannya komersialisasi suatu kebudayaan memiliki dampak yang nyata terhadap 

perubahan sosio-kultural suatu masyarakat. 

Selain beberapa pengembangan dusun wisata budaya yang sudah disebutkan sebelumnya, ada juga 

pengembangan dusun wisata budaya yang berada di Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat yang dikenal dengan nama Dusun Sade (Hasanah, 2019). Komunitas masyarakat adat yang menetap 

Dusun Sade ini merupakan komunitas Suku Sasak yang telah lama mempertahankan berbagai tradisi lokal 

mereka, antara lain tradisi menenun atau nyesek, arsitektur rumah adat yang dikenal dengan nama bale tani, 

serta beberapa sistem kepercayaan serta adat istiadat yang diwariskan secara turun temurun (T. A. Putri & 

Umilia, 2022). Kendati Dusun Sade sudah ditetapkan menjadi dusun wisata semenjak tahun 1989 melalui 

Surat Keputusan (SK) Gubernur Nusa Tenggara Barat (NTB) Nomor 2 Tahun 1989 (Pratiwi et al., 2019), 

tetapi masih sangat sedikit yang menilik bagaimana dampak perubahan sosial dan kultural yang tercipta atas 

dasar pengembangan Dusun Sade menjadi dusun wisata budaya. Beberapa penelitian terhadulu yang 

dilakukan di Dusun Sade masih menilik pada aspek hegemoni maskulinitas pada kebudayaan masyarakat 

Dusun Sade (Putri et al., 2020; Susmawati et al., 2024), ketidaksetaraan gender dan pendidikan (Hulaipah 

et al., 2024), serta empowerment masyarakat untuk mengembangkan kembali dusun mereka (Haryono, 

2025; Oktiani et al., 2024; Wahyuni et al., 2024; Wasil et al., 2023), tetapi sangat sedikit penelitian yang 

menilik bagaimana dampak sosial dan kultural yang terjadi akibat dari pengembangan Dusun Sade ini 

sebagai salah satu desa wisata budaya. Atas dasar hal ini, peneliti ingin menalaah lebih dalam lagi 

bagaimana dampak sosial dan kultural yang terjadi pada masyarakat Dusun Sade. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk dampak sosial budaya yang 

ditimbulkan oleh pengembangan Dusun Sade sebagai dusun wisata di Kabupaten Lombok Tengah, serta 

memahami bagaimana masyarakat Sasak di Dusun Sade merespons dan menegosiasikan perubahan-

perubahan tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi untuk memahami dampak 

sosial budaya pengembangan Dusun Sade sebagai dusun wisata di Kabupaten Lombok Tengah (Creswell, 
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2014). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dampak 

sosial dan budaya yang dialami masyarakat, sedangkan metode etnografi digunakan untuk mengkaji 

kehidupan sosial budaya masyarakat adat Sasak dalam konteks pengembangan pariwisata. 

Penelitian dilaksanakan di Dusun Sade, Desa Rembitan, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, 

Nusa Tenggara Barat. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi partisipatif terhadap aktivitas sosial, 

budaya, dan ekonomi masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan pariwisata. 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles et al. (2014) melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti melakukan pengamatan secara 

berulang dan membandingkan temuan yang diperoleh selama proses penelitian sehingga data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan sesuai dengan kondisi lapangan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Transformasi Mata Pencaharian Masyarakat Dusun Sade 

Pengembagan Dusun Sade sebagai dusun wisata budaya semenjak tahun 1989 telah membawa 

pergeseran yang cukup signifikan dalam struktur mata pencaharian komunitas adat disana. Sebelum 

pariwisata berkembang pesat, mayoritas warga Dusun Sade menggantungkan kehidupan mereka pada sektor 

pertanian dan kerajinan tangan sebagai aktivitas ekomoni utama. Hasil observasi menunjukan bahwa saat 

ini setidaknya terdapat tiga lapisan aktivitas ekonomi baru yang terbentuk, mulai dari kelompok yang secara 

langsung terlibat dalam industri pariwisata sebagai pemandu wisata, pedagang suvenir, dan penenun yang 

mempertunjukan keterampilan nyesek kepada wisatawan. Lalu terdapat kelompok yang terlibat secara tidak 

langsung melalui penyediaan akomodasi dan logistik. Lebih lanjut terdapat kelompok yang tetap bergantung 

pada pertanian dan peternakan tetapi terpengaruh oleh modernisasi. Hal tersebut selaras dengan apa yang 

dikatakan oleh Anastasya (2024) bahwasannya pada awalnya masyarakat Desa Sade fokus terhadap 

aktivitas ekonomi berupa bertani dan berternak, di mana sistem pertanian yang ada sebelumnya 

menggunakan sistem tadah hujan karena persawahan disana tidak memiliki sistem irigasi, selain itu 

membajak sawah juga dahulu masih menggunakan bantuan ternak seperti sapi dan kerbau. Tetapi dewasa 

ini, hal tersebut sudah berubah di mana setidaknya ada beberapa segmen ekonomi yang tercipta mulai dari 

pertanian dan peternakan yang sudah mengalami modernisasi, kerajinan tangan, dan pariwisata 

(Nopriansyah et al., 2023). 

Pada dasarnya transformasi mata pencaharian akibat dari pengaruh pariwisata budaya pada masyarakat 

Dusun Sade menciptakan peluang kerja baru, seperti menjadi pengelola pariwisata, pemandu wisata, dan 

anggota kelompok sadar wisata. Hal ini tentunya akan menggeser ketergantungan masyarakat dari sektor 

pertanian dan peternakan ke sektor pariwisata (Muaini et al., 2021). Selain daripada itu, tidak dipungkiri 

jika transformasi aktivitas ekonomi ini juga memberikan peningkatan pendapatan kepada masyarakat Sade. 

Kendati demikian, perkembangan pariwisata budaya yang cukup pesat pada masyarakat Sade dapat 

menciptakan ketergantungan pada sektor pariwisata (Alcantara, 2024). Atas dasar hal tersebut, perubahan 

ini setidaknya bisa dikatakan sebagai suatu perubahan yang bersifat ambivalen. Di satu sisi, pariwisata 

membuka akses ekonomi bagi sebagai warga, terutama bagi perempuan penenun yang kini memiliki 

penghasilan mandiri dari penjualan kain tenun kepada wisatawan. Di sisi lain, distribusi manfaat ekonomi 

tidak merata, di mana warga yang memiliki gerai di area yang strategis tentunya akan memperoleh pendapat 

yang lebih besar dibandingkan dengan mereka yang tinggal di bagian dalam serta menciptakan 

ketergantungan pada sektor pariwisata sebagai satu-satunya sektor pendapatan masyarakat. Hal tersebut 

sejalan denga napa yang dikatakan oleh Corsale & Vuytsyk (2018) bahwasannya ketimpangan ekonomi 

dalam komunitas wisata budaya kerap muncul akibat perbedaan akses terhadap infrastruktur dan jaringan 

wisatawan. 

3.2 Pergeseran Nilai dan Autentisitas Budaya 

Salah satu dampak sosial dan kultural yang paling terlihat dari pengembangan Dusun Sade sebagai 

destinasi wisata budaya adalah pergeseran fungsi praktik budaya dari yang semula bersifat sakral dan 

komunal menjadi komoditas yang dipentaskan. Tradisi peresean, gendang beleq dan nyesek pada dasarnya 
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secara historis merupakan aktivitas kebudayaan yang memiliki fungsi tertentu. Aktivitas peresean 

sebenarnya menyiratkan pesan pesan moral seperti keberanian, sportivitas, persaudaraan, kepatuhan 

terhadap norma dan penghargaan terhadap tradisi (Ningsih & Suryadmaja, 2025). Gendang beleq pada 

dasarnya merupakan musik pengiring untuk prajurit perang dan berkembang juga sebagai musik pengiring 

pada acara pernikahan atau merariq, khitanan atau sunatan, aqiqah atau ngurisan, serta upacara besar atau 

begawe beleq (Fazalani, 2020), dan menenun atau nyesek sebagai suatu tanda perempuan Sade siap menikah 

untuk membantu perekonomian suaminya (Susmawati et al., 2023). Hal ini yang disebut olehMacCannell 

(1999) sebagai staged authenticity, di mana praktik budaya menjadi suatu hal yang terpisah dari konteks 

aslinya. 

Selain itu, secara tidak langsung terdapat kesadaran ganda di kalangan masyarakat Sade, di mana mereka 

menyadari bahwa apa yang mereka tampilkan kepada wisatawan merupakan suatu praktik budaya yang 

disederhanakan dari tradisi mereka, namun secara bersamaan melihatnya sebagai strategi adaptasi untuk 

mempertahankan kelangsungan perekonomian mereka. Kondisi ini mencerminkan suatu risiko nyata dalam 

hilangnya autentisitas budaya dalam proses komersialisasi, di mana elemen-elemen budaya yang “dapat 

dijual” mendapat perhatian lebih sementara aspek yang tidak bernilai ekonomis dapat berangsur-angsur 

ditinggalkan (Wen et al., 2025). Lebih lanjut, arsitektur rumah adat bale tani juga mengalami perubahan. 

Beberapa keluarga yang menerima tamu menginap telah memodifikasi bagian interior rumah mereka untuk 

memenuhi ekspektasi kenyamanan wisatawan, meskipun eksterior tetap dipertahankan untuk menjaga 

tampilan "tradisional" (Anastasya, 2024). Proses hibrida ini menggambarkan bahwa pelestarian budaya 

dalam konteks pariwisata sering kali bersifat selektif dan hanya pada tatanan permukaan (superficial 

preservation) (Tian et al., 2023; Zouaghi & Salami, 2023). 

3.3 Perubahan Struktur Sosial dan Relasi Komunitas 

Pengembangan pariwisata di Dusun Sade juga berdampak pada perubahan struktur sosial pada 

komunitas adat yang menetap disana. Kemunculan hierarki ekonomi baru yang didasarkan pada kedekatan 

dengan industry pariwisata tentunya sedikit tidaknya telah menggeser struktur sosial tradisional yang 

berbasis pada garis keturunan dan senioritas adat. Masyarakat yang memiliki kemampuan berbahasa 

Indonesia atau Inggris dan berinteraksi lebih intensif dengan wisatawan tentunya akan memiliki posisi tawar 

yang lebih tinggi dalam komunitas dibandingkan dengan masyarakat yang hanya mengandalkan 

keterampilan tradisional. Hal tersebut selaras dengan apa yang ditemukan oleh Kuntariati & Paramita (2025) 

di mana penggunaan bahasa Indonesia maupun Inggris yang optimal dapat menunjang aktivitas pariwisata 

secara lebih baik. Di sisi lain, pariwisata berbasis budaya yang berada di Dusun Sade juga membawa kohesi 

sosial dalam bentuk-bentuk tertentu. Kepentingan bersama dalam menjaga reputasi Dusun Sade sebagai 

salah satu destinasi wisata budaya yang otentik mendorong munculnya solidaritas kolektif dalam menjaga 

kebersihan, ketertiban, dan pemeliharan asset fisik dusun. Hal tersebut juga selaras dengan apa yang 

diungkap oleh Widnyana et al. (2025) bahwasannya masyarakat Sade pada dasarnya merupakan masyarakat 

yang memiliki konsensus nilai kebudayaan seperti gotong royong dalam segala aspek kehidupan 

bermasyarakat. 

4. Simpulan 

Pengembangan Dusun Sade sebagai dusun wisata budaya sejak tahun 1989 telah menghasilkan dampak 

sosial budaya yang bersifat ambivalen bagi masyarakat adat Sasak yang menetap di sana. Secara ekonomi, 

pariwisata menciptakan lapisan mata pencaharian baru yang membuka akses pendapatan, khususnya bagi 

perempuan penenun, namun sekaligus melahirkan ketimpangan distribusi manfaat dan ketergantungan 

berlebihan pada sektor pariwisata. Secara kultural, praktik-praktik tradisi seperti peresean, gendang beleq, 

dan nyesek mengalami proses staged authenticity yang berpotensi melepaskan praktik tersebut dari konteks 

makna aslinya, sementara arsitektur bale tani mengalami modifikasi interior yang menunjukkan pola 

pelestarian yang bersifat selektif dan permukaan. Pada tataran struktur sosial, kemunculan hierarki ekonomi 

berbasis kedekatan dengan industri pariwisata telah menggeser sebagian otoritas yang semula berbasis 

senioritas adat, meskipun nilai gotong royong sebagai perekat komunitas tetap terpelihara. Masyarakat Sade 



Ariadi Saputra| Dampak Sosial Budaya Pengembangan Dusun Sade Sebagai Dusun Wisata  
 

60 | Jurnal SocEd Sasambo | Volume 2 | Nomor 02 | Tahun 2024 | (Hal. 56-62) 

 
 

tidak bersikap pasif terhadap perubahan ini, melainkan secara aktif bernegosiasi dengan mempertahankan 

elemen kebudayaan yang dianggap inti sambil mengakomodasi tuntutan industri pariwisata secara strategis. 
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